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Abstract 

This study aims to examine the impact of Good Corporate Governance on tax avoidance in manufacturing 

companies in the food and beverage sub-sector during the 2020–2024 period. This research is quantitative in 

nature and uses secondary data in the form of annual reports published by the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

on the website www.idx.co.id. In this study, the population consists of 40 manufacturing companies in the food 

and beverage sub-sector for the 2020–2024 period. The sampling method used is purposive sampling, resulting 

in a total sample of 12 companies. Data analysis is conducted using multiple linear regression. The results show 

that institutional ownership affects tax avoidance, independent commissioners affect tax avoidance, and 

managerial ownership has no effect on tax avoidance. Simultaneously, Good Corporate Governance variables 

have a significant effect on tax avoidance 

Keywords: Good Corporate Governance, Institusional Ownership, Independen Board of Commissioners, 

Managerial Ownership, Tax avoidance. 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Good Corporate Governance terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman tahun 2020-2024. Penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekuner berupa annual report yang dipublikasi Bursa Efek Indonesia pada 

website www.idx.co.id. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 40 perusahaan manufaktur sub-sektor makanan 

dan minuman tahun 2020-2024. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

total sampel sebanyak 12 perusahaan. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, dewan 

komisaris independen memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance, serta secara simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, 

Kepemilikan Manajerial, Tax Avoidance. 

  

PENDAHULUAN 

Pajak ialah salah satu kontributor pendapatan negara terbesar yang bersifat memaksa dan 

secara tidak langsung mempengaruhi perusahaan. Beban pajak menjadi salah satu faktor yang 

mendorong manajemen dalam menerapkan perencanaan keuangan guna menjaga efisiensi 

operasional dan keberlanjutan perusahaan. Perencanaan keuangan tersebut adalah tax 

avoidance yang dilakukan sebagai respons atas sifat pajak yang wajib dan tidak memberikan 

imbalan, sebagaimana tercantum dalam ketentuan UU Nomor 7 Tahun 2021, menyatakan 

bahwa “pajak merupakan sumbangan yang harus diberikan kepada negara, baik oleh individu 

maupun entitas, tanpa ada imbalan yang diterima dan digunakan untuk kepentingan negara 

mailto:afia11567@gmail.com
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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demi kesejahteraan masyarakat” (Mardiasmo, 2023). Oleh karena itu, tax avoidance tidak 

hanya dipandang sebagai isu kepatuhan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi manajemen 

keuangan perusahaan.  

Temuan literatur sebelumnya mengenai pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

tax avoidance menunjukkan hasil beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia et al 

(2021), mengungkapkan bahwasannya Good Corporate Governance tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance baik secara parsial maupun simultan, sehingga tidak terbukti mampu 

membatasi praktik tax avoidance. Sebaliknya, hasil penelitian Murtina et al (2020), Good 

Corporate Governance secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance dan secara parsial 

adanya variabel yang terbukti berpengaruh. Dari kedua penelitian terdahulu menunjukkan 

adanya hasil yang inkonsisten, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji kembali. 

Tax avoidance dapat berubah menjadi tax evasion (penggelapan pajak) jika tidak 

terkontrol, seperti kasus 4.000 perusahaan multinasional yang menunda pembayaran pajak 

dalam kurun waktu 7 tahun berturut-turut pada tahun 2021, serta perusahaan Gojek dan 

Tokopedia (GoTo) yang menggunakan fasilitas insentif perusahaan, seperti tax allowance dan 

tax holiday dari UU HUP untuk melakukan tax avoidance pada tahun 2021-2023. Selama 

wabah pandemi COVID-19, praktik tax avoidance mencapai Rp 69,1 triliun dan berada dalam 

peringkat keempat di Asia, akibat penyalahgunaan insentif pajak guna mempertahankan 

kondisi ekonomi (Kusufiyah & Anggraini, 2023). Salah satu faktor pemicu terjadinya tax 

avoidance adalah lemahnya Good Corporate Governance, yang mencakup aturan 

pengendalian hubungan para pengelola perusahaan dan pemangku kepentingan. Meskipun 

Good Corporate Governance dapat mengontrol kinerja perusahaan, namun masih terdapat 

sejumlah perusahaan yang sepenuhnya belum melakukan mekanisme tersebut secara 

maksimal, terutama di sekor makanan dan minuman yang berkontribusi signifikan terbesar 

terhadap PDB. 

Permaslahan tax avoidance tetap marak meskipun mekanisme Good Corporate 

Governance telah diberlakukan, terutama pada masa pandemi COVID-19 yang semakin 

memburuk. Hal ini menciptakan urgensi untuk pengujian ulang terhadap implementasi Good 

Corporate Governance yang direpresentasikan oleh kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dan kepemilikan manajerial pada periode 2020-2024. 



 
 
 

                      Vol.  7 No. 1   Edisi Januari – Juni 2026 

 
 
 
 

 
 

59 
 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

tax avoidance menunjukkan hasil yang belum konsisten. Sejumlah studi menyatakan bahwa 

GCG tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, baik secara parsial maupun simultan, sehingga 

mekanisme tata kelola belum terbukti mampu menekan praktik penghindaran pajak (Hasanah 

et al., 2021; Oktavia et al., 2021). Sebaliknya, penelitian lain menemukan bahwa GCG 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, baik secara simultan maupun pada variabel 

tertentu, yang mengindikasikan bahwa tata kelola dapat menjadi alat kontrol perilaku 

oportunistik manajemen (Avianita & Fitria, 2020; Murtina et al., 2020; Ratu & Hermanto, 

2020). Perbedaan temuan ini membuka gap penelitian, khususnya karena variasi konteks 

industri, periode pengamatan, dan proksi GCG yang digunakan. Selain itu, kajian pada 

perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman masih cenderung menekankan 

faktor keuangan tertentu dan belum menguji mekanisme GCG secara lebih terfokus pada 

periode yang menangkap dinamika pandemi dan pemulihan ekonomi (Komara & Gultom, 

2024; Kusufiyah & Anggraini, 2023). 

Berdasarkan gap tersebut, novelty penelitian ini terletak pada pengujian ulang pengaruh 

GCG terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman 

periode 2020–2024 dengan proksi GCG yang spesifik, yaitu kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dan kepemilikan manajerial, yang dijustifikasi melalui Agency Theory 

(Jensen & Meckling, 1976). Pendekatan ini diharapkan menghasilkan bukti empiris yang lebih 

kontekstual dan memperjelas mekanisme GCG mana yang efektif dalam mengendalikan tax 

avoidance. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Konsep Keagenan didefinisikan sebagai hubungan kontraktual diantara pricipal dengan 

manajemen perusahaan yang mempunyai kesamaan tujuan bersama dalam meningkatkan nilai 

perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Meskipun demikian, dalam praktiknya pihak principal 

dan pihak manajemen perusahaan sering terjadi kesenjangan akibat adanya information 

asymmetry, hal tersebut dikarenakan pihak manajemen sebagai pelaksana lebih banyak 

memahami informasi dibandingan dengan principal. Dari pengelolaan yang dikerjakan pihak 
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manajemen terhadap perusahaan tidak menutup kemungkinan terjadi tindakan manipulasi data 

demi kepentingan pribadi.  

Pajak dilihat oleh manajemen sebagai cost yang berpotensi menurunkan profitabilitas 

atau arus kas perusahaan. Oleh karena itu, manajemen melakukan tax avoidance untuk 

meningkatkan efisiensi keuangan perusahaan. Namun, dari sudut pandang pemegang saham, 

jika tax avoidance dilakukan secara agresif menimbulkan risiko denda, sanksi perpajakan, serta 

kerugian reputasi perusahaan di masa mendatang. Adanya information asymmetry 

memungkinkan manajemen untuk menyembunyikan atau mengungkapkan secara penuh 

aktivitas tax avoidance yang dilakukan principal, terutama ketika praktik di area abu-abu. Oleh 

karena itu, teori keagenan menegaskan pentingnya mekanisme pengawasan untuk 

meminimalkan konflik keagenan dan membatasi perilaku oportunistik manajemen, terutama 

terkait pajak. 

Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) ialah aturan yang menuntun serta mengoperasikan 

guna mencapai keseimbangan serta kewenangan. Secara konsep GCG membangun ikatan 

berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama dan menghasilkan nilai tambah. Menurut 

(Naufal & Wahyudi, 2023), GCG memiliki lima prinsip yang digunakan sebagai pijakan dalam 

memilih dan menetapkan aktivitas, memberikan nilai efisien, dan nilai keefektifan perusahaan. 

Adapun prinsip GCG, meliputi Transparansi, Akuntabilitas, Responsibility, Independensi, dan 

Fairness. 

GCG juga memiliki prosedur yang diterapkan untuk menjalankan fungsi sesuai dengan 

ketetapan yang berlaku atas dasar prinsip, meliputi: 

1) Kepemilikan Institusional 

Adalah pemilik saham pada korporat oleh badan atau lembaga. Kepemilikan institusi 

sangat penting, karena mampu mengawasi pihak manajemen dan mengidentifikasi 

kesalahan yang muncul. Dengan demikian, jika pengawasan institusi meningkat maka 

akan lebih efisien dan dapat mengoptimalkan pengendalian kinerja manajemen (Susanti et 

al., 2025). 

2) Dewan Komisaris Independen 
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Berkewajiban dalam tanggung jawab atas pelaksanaa pengawasan, pemberi nasihat, serta 

jaminan penerapan GCG yang berlangsung secara efektif, realistis, dan berfaedah. Posisi 

Dewan Komisaris Independen sangat penting dalam mempengaruhi persetujuan keputusan 

yang diambil (Muharnis, 2023). 

3) Kepemilikan Manajerial 

Pemilik saham aktif dan ikut serta dalam mengelola perusahaan, sehingga diharapkan 

dapat mengharmoniskan kepentingan antara manajemen dan pemilik agar sejalan, serta 

mampu meminimalisir konflik keagenan. Tingkat kepemilikan manajerial harus tetap 

diperhatikan, karena proporsi yang berlebihan akan menimbulkan masalah dalam 

mengendalikan tingkat manajer. 

Tax Avoidace (Penghindaran Pajak) 

 Menurut (Komara & Gultom, 2024), tax avoidance merupakan tindakan sah secara 

hukum untuk memperbesar pendapatan dan mengurangi kewajiban pajak bagi wajib pajak, 

namun hal tersebut dapat dimanfaatkan dengan cara ilegal.  Tax avoidance sendiri terdiri dari 

dua macam, yaitu yang pertama merupakan penghindaran pajak ilegal yang tidak 

diperbolehkan oleh ketentuan undang-undang perpajakan dan dilaksanakan secara sengaja. 

Sedangkan yang kedua adalah penghindaran pajak legal yang dilakukan dengan porsi rendah 

sampai normal dengan memanfaatkan kekurangan dari peraturan perundang-undangan pajak 

yang diterapkan. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap tax avoidance 

Kepemilikan institusional ialah salah satu mekanisme Good Corprorate Governance 

sebagai pengawas dalam mengendalikan kebijakan manajemen, termasuk kebijakan 

perpajakan. Dalam penelitian Purbowati (2021), kepemilikan institusional berperan sebagai 

pengawas dari luar untuk mengontrol perusahaan dan mendorong manajemen dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan dan menghasilkan laba tanpa melakukan tax avoidance. 

Namun, dalam praktiknya efektivitas kepemilikan institusional menekan tax avoidance tidak 

berjalan optimal dan menjadi terbatas, dikarenakan tidak berperan secara langsung, melainkan 

hanya mengawasi tanpa berperan aktif dalam pengambilan keputusan (Hasanah et al., 2021). 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional diharapkan mampu 

menekan tax avoidance. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan verifikasi 

empiris terhadap pengaruh Good Corporate Governance terhadap tax avoidance dengan data 

yang lebih mutakhir periode 2020-2024. 

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap tax avoidance 

Dewan komisaris independen adalah perseroan yang mempunyai tanggung jawab dalam 

melakukan pengawasan secara menyeluruh atau spesifik dengan memberikan arahan dan 

bimbingan kepada direksi terhadap kebijakan dan kinerja manajemen. Berdasarkan teori 

keagenan, keberadaan dewan komisaris independen diharapkan membatasi perilaku 

oportunistik manajemen dan semakin tinggi tingkat skala dapat meminimalkan terjadinya tax 

avoidance. Namun, temuan dari Avianita & Fitria (2020), mengidentifikasi bahwa dewan 

komisaris independen tidak menghasilkan implikasi yang efektif terhadap tax avoidance, sebab 

adanya dewan komisaris independen yang sekedar menjadi formalitas dalam mematuhi 

ketentuan BEI. Oleh karena itu, ketidakkonsistenan antara teoritis dengan hasil empiris perlu 

dilakukan pengamatan kembali, khususnya kondisi ekonomi pasca pandemi COVID-19 untuk 

memberikan bukti empiris terbaru. 

H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap tax avoidance 
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Teori keagenan memberikan pengertian bahwa permasalahan antara pihak manajemen 

dan principal dapat terjadi kapan saja. Seandainya manajemen merupakan pemegang saham, 

maka konflik karena kepentingan akan terjadi. Dari penelitian Ratu & Hermanto (2020), 

mengemukakan bahwa kepemilikan manajerial merupakan kondisi keduduan ganda sebagai 

pengelola perusahaan dan pemegang saham, karena keduanya berbeda tugas menyebabkan 

risiko tax avoidance terjadi dan tidak dapat dihindarkan. 

H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial secara simultan terhadap tax avoidance. 

Pengujian secara simultan terhadap indikator GCG dengan praktik tax avoidance hingga 

saat ini masih terbatas. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya cenderung melakukan 

pengujian secara parsial, walaupun secara konsep ketiga indikator tersebut merupakan bagian 

mekanisme Good Corporate Governance dan saling melengkapi dalam mempengaruhi terkait 

perilaku perusahaan, khususnya tax avoidance. 

H4: Terdapat pengaruh simultan antara kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial terhadap tax avoidance. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti dalam studi ini ialah perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang makanan dan minuman dan terdaftar di BEI selama periode 2020-2024. Teknik 

pengambilan sampel memanfaatkan purposive sampling, yakni penetapan sampel dengan 

mempertimbangkan tolak ukur spesifik yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut ditentukan 

berdasarkan pertimbangan berikut:  

1) Perusahaan manufaktur sub-sektor makanan serta minuman yang terdaftarkan di BEI 

sepanjang periode tahun 2020-2024.  

2) Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan sepanjang periode tahun 2020-2024. 

3) Perusahaan yang memiliki data lengkap sebagaimana kebutuhan penelitian sepanjang 

tahun 2020-2024.  
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4) Perusahaan yang mencatat laba bersih sebelum pajak selama periode 2020-2024. 

Dikarenakan pengukuran menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR), maka 

mensyaratkan nilai laba sebelum pajak yang positif, jika dengan laba negatif akan 

menghasilkan bias dan menganggu hasil uji validitas.  

Hasil seleksi sampel berdasarkan kriteria diperoleh, mencakup: 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftarkan di BEI tahun 

2020-2024. 

40 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan sepanjang tahun 2020-2024. (14) 

3. Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap sebagaimana kebutuhan penelitian. (10) 

4. Perusahaan yang mengalami kerugian laba bersih sebelum pajak. (4) 

Perusahaan yang digunakan sebagai sampel. 12 

Total keseluruhan sampel tahun 2020-2024 (12 x 5). 60 
Sumber: data sekunder, diolah 2025. 

Berdasarkan seleksi tolak ukur sampel diatas diperoleh 12 perusahaan manufaktur, 

sehingga selama periode lima tahun melakukan penelitian sebanyak 60 data sampel. Jenis data 

penelitian ini menggunakan data sekunder. Metode yang dimanfaatkan dalam menghimpun 

data ialah teknik dokumentasi, yakni dengan menganalisis laporan tahunan (annual report) 

perusahaan tahun 2020-2024. Kemudian melakukan literatur untuk penelusuran dan 

pengecekan konsistensi data dengan cara manual, yaitu menginput laporan dari BEI (annual 

report) ke microsoft excel. Setelah itu, data diolah lebih lanjut menggunakan perangkat lunak 

statistik (SPSS 25) untuk keperluan analisis kuantitatif dan pengujian hipotesis. 

Instrumen penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual 

report) perusahaan periode 2020–2024. Data tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh 

informasi kuantitatif yang dibutuhkan dalam pengukuran setiap variabel penelitian. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance, yang diproksikan menggunakan Effective 

Tax Rate (ETR). ETR dihitung dari perbandingan beban pajak penghasilan dengan laba 

sebelum pajak, sehingga nilai ETR digunakan untuk menggambarkan tingkat beban pajak 

efektif yang ditanggung perusahaan. 

Sementara itu, variabel independen terdiri dari tiga indikator Good Corporate 

Governance. Pertama, kepemilikan institusional diukur melalui persentase jumlah saham yang 

dimiliki oleh institusi dibandingkan dengan total saham yang beredar. Kedua, dewan komisaris 

independen diukur menggunakan proporsi jumlah komisaris independen terhadap total anggota 
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dewan komisaris, yang mencerminkan tingkat independensi fungsi pengawasan dalam 

perusahaan. Ketiga, kepemilikan manajerial diukur berdasarkan persentase saham yang 

dimiliki oleh pihak manajemen terhadap keseluruhan saham beredar, sebagai representasi 

keterlibatan manajemen dalam struktur kepemilikan perusahaan. 

Penelitian ini menerapkan metode analisis kuantitatif berbasis data numerik dengan 

pendekatan perhitungan statistik menggunakan regresi linier berganda. Tahapan analisis data 

diawali dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum karakteristik data pada 

setiap variabel penelitian melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan 

nilai minimum. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik sebagai prasyarat kelayakan model 

regresi, yang meliputi uji normalitas untuk menilai distribusi data, uji multikolonieritas untuk 

memastikan tidak terjadi korelasi tinggi antarvariabel independen, uji heteroskedastisitas untuk 

melihat kesamaan varians error, serta uji autokorelasi untuk mendeteksi adanya korelasi 

residual antarperiode pengamatan. 

Setelah model memenuhi asumsi yang diperlukan, analisis dilanjutkan dengan uji 

regresi linier berganda untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Tahap terakhir adalah uji hipotesis guna menilai kekuatan dan signifikansi hubungan 

antarvariabel, yang mencakup uji koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel dependen, uji parsial (uji t) untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individual, serta uji simultan (uji F) untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Tax avoidance 51 .17 .30 .2251 .02649 

Kepemilikan Institusional 51 .04 99.49 58.4671 33.19502 

Kepemilikan Manajerial 51 .02 54.50 15.9651 17.33820 

Dewan Komisaris Independen 51 .33 .71 .4259 .10149 

Valid N (listwise) 51     
     Sumber: data sekunder, diolah  SPSS 2025. 
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Sebagaimana tabel 2 memperlihatkan, diidentifikasi valid N (listwise) sebanyak 51 

perusahaan dari total 60 perusahaan yang menjadi sampel. Pengurangan tersebut dikarenakan 

adanya data outlier dan apabila diteruskan akan mempengaruhi hasil analisis secara signifikan. 

Adapun penjelasan setiap variabel adalah: 

1) Tax avoidance (Y) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif mengindikasikan bahwa nilai paling 

rendah senilai 0.17 serta paling tinggi senilai 0.30. Adapun nilai rata-rata (mean) yang 

diperoleh senilai 0.2251, menunjukkan bahwa tingkat tax avoidance berada pada kategori 

rendah hingga sedang. Sedangkan nilai standar deviasi senilai 0.02649, mengindikasikan 

sampel perusahaam homogen. Sehingga dapat disimpulkan, tax avoidance dalam sampel 

perusahaan berada pada tingkat relatif stabil dan cenderung mematuhi aturan perpajakan, 

meskipun ada indikasi praktik efisiensi pajak. 

2) Kepemilikan Institusional (X1) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan nilai paling rendah senilai 0.04 serta 

paling tinggi senilai 99.49, dengan rata-rata (mean) senilai 58.4671, memperlihatkan 

bahwa sebagian besar saham perusahaan pada sampel didominasi oleh pihak institusional. 

Sedangkan standar deviasi senilai 33.19502, mengindikaskan tingkat kepemilikan 

institusional pada sampel perusahaan masih beragam. Maka disimpulkan, bahwa 

pengawasan terhadap tax avoidance cenderung kuat, namun untuk perusahaan dengan 

kepemilikan institusional rendah berpotensi tidak terlalu kuat dalam pengawasan. 

3) Dewan Komisaris Independen (X2) 

Hasil analisis diperoleh nilai paling rendah senilai 0.33 serta paling tinggi senilai 0.71, 

dengan rata-rata (mean) senilai 0.4259, mengindikasikan bahwa sampel perusahaan telah 

memenuhi syarat Bursa Efek Indonesia senilai 30% dari total anggota dewan. Sedangkan 

nilai standar deviasi senilai 0.10149, memperlihatkan bahwa komposisi dewan komisaris 

independen antar perusahaan dinilai cenderung stabil. Maka dapat disimpulkan, sampel 

perusahaan menyadari akan pentingnya keberadaan komisaris independen sebagai 

pengawas yang netral, walaupun cenderung tidak signifikan. 

4) Kepemilikan Manajerial (X3) 
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Tabel diatas memperlihatkan nilai paling rendah senilai 0.002 serta paling tinggi senilai 

54.50, dengan rata-rata (mean) senilai 15.9651, menunjukkan bahwa sebagian kecil dari 

sampel perusahaan memiliki saham manajerial atau kepemilikan saham diperusahaan. 

Sedangkan nilai standar deviasi senilai 17.33820, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

porsi kepemilikan saham yang mengakibatkan pengaruh praktik tax avoidance berbeda-

beda. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk menilai apakah variabel terdistribusi normal atau 

tidak, dengan hasil berikut: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov–Smirnov pada residual tidak 

terstandarisasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,074 (> 0,05). Hal ini 

menunjukkan residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan model 

regresi layak digunakan untuk analisis lanjutan pada penelitian ini. 

 

2. Uji Multikolinieritas  

Uji ini dijalankan dengan menganalisis taraf VIF serta nilai tolerance untuk 

mengevaluasi keberadaan multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat diamati 

melalui tabel berikut: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0083984 

Std. Deviation .02642810 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .097 

Negative -.118 

Test Statistic .118 

Asymp. Sig. (2-tailed) .074c 
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

          Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Merujuk pada tabel 3, ditarik simpulan bahwa taraf VIF < 10 untuk setiap variabel serta 

taraf tolerance di atas 0,10. Kondisi ini menunjukkan tidak diidentifikasi gejala 

multikolinieritas pada tiap variable yang diujikan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan metode scatterplot dengan melihat pola sebaran titik antara nilai residual 

(SRESID) dan nilai prediksi (ZPRED). Hasil uji scatterplot ditampilkan pada Gambar 2 

berikut: 

 

Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Gambar 2. Uji Scattterplot Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, baik mengerucut, melebar, maupun bergelombang. Persebaran titik 

juga berada di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga asumsi klasik 

heteroskedastisitas terpenuhi dan analisis regresi dapat dilanjutkan. 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemilikan Institusional .779 1.284 

Kepemilikan Manajerial .848 1.180 

Dewan Komisaris Independen .848 1.179 
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4. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dijalankan dengan pengujian Durbin-Watson (DW Test), dengan hasil 

berikut: 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

            Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Merujuk pada tabel yang telah disajikan, nilai DW tercata sebesar 1.892 dengan batas 

dL (1,44) dan dU (1,72). Diperoleh hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW terletak 

diantara dU < d < 4 – dU, yaitu 1,72 < 1.892 < 2,28. Kondisi ini mengartikan bahwa tidak 

terjadi indikasi kuat terjadinya autokorelasi. Jadi, ditarik simpulan bahwa autokorelasi tidak 

diidentifikasi pada model regresi, baik yang positif serta negatif. 

Uji Analisis Linier Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients  

B 

t Sig. 

1 (Constant) .198 9.399 .000 

Kepemilikan Institusional .037 2.093 .042 

Kepemilikan Manajerial .052 .534 .596 

Dewan Komisaris Independen .023 .589 .019 
Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 6, diperoleh nilai konstanta 

sebesar 0,198. Nilai ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dan kepemilikan manajerial berada pada kondisi konstan (tidak 

mengalami perubahan), maka nilai tax avoidance berada pada angka 0,198. Selanjutnya, 

koefisien regresi kepemilikan institusional sebesar 0,037 mengindikasikan bahwa setiap 

kenaikan kepemilikan institusional sebesar 1% akan diikuti peningkatan tax avoidance sebesar 

0,037, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien regresi dewan komisaris 

independen sebesar 0,023 menunjukkan bahwa peningkatan proporsi dewan komisaris 

independen sebesar 1% akan meningkatkan tax avoidance sebesar 0,023, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Sementara itu, koefisien regresi kepemilikan manajerial sebesar 0,052 

menandakan bahwa ketika kepemilikan manajerial meningkat 1% dan variabel independen 

lainnya tidak berubah, maka tax avoidance cenderung meningkat sebesar 0,052. Dengan 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .585a .392 .377 .03644 1.892 
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demikian, seluruh koefisien regresi bernilai positif, yang berarti arah hubungan ketiga variabel 

independen terhadap tax avoidance menunjukkan kecenderungan searah dalam model ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 .585a .392 .377 .03644 

Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Ketika taraf R2 meningkat, maka proporsi perubahan pada nilai variabel dependen yang 

dipicu variabel independennya cenderung meningkat. Sebaliknya, jika nilai R2 menurun, maka 

proporsi perubahan pada variabel dependen yang dipicu oleh variabel independen juga semakin 

kecil. Dengan adjusted R2 yang senilai 0.377, hasil ini menggambarkan bahwa dampak dari 

ketiga variabel independen adalah 37,7%. Ini berarti model regresi dapat menjelaskan sekitar 

37,7% dengan tingkat yang cukup moderat dan cenderung lebih rendah terhadap tax avoidance 

(Y). Sisanya senilai 62,3% disebabkan oleh adanya variabel lainnya yang tidak terobservasi 

atau tidak diikutsertakan pada model ini. 

Analisis Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan guna mengidentifikasi pengaruh parsial variabel bebas terhadap tax 

avoidance, dengan hasil berikut: 

Tabel 8. Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .198 .021  9.399 .000 

Kepemilikan Institusional .037 .000 .331 2.093 .042 

Kepemilikan Manajerial .052 .000 .081 .534 .596 

Dewan Komisaris 

Independen 

.023 .040 .089 .589 .019 

Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,093 dengan signifikansi 0,042 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Selanjutnya, dewan komisaris independen memiliki nilai t hitung sebesar 0,589 
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dengan signifikansi 0,019 (< 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa dewan komisaris 

independen secara parsial juga berpengaruh terhadap tax avoidance. Sementara itu, 

kepemilikan manajerial menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,534 dengan signifikansi 0,596 (> 

0,05), yang berarti secara parsial kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Analisis Uji F (Simultan) 

Uji F dimaksudkan guna mengujikan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

tax avoidance secara simultan. Adapun hasilnya, sebagai berikut. 

Tabel 9. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .003 3 .001 1.419 .029b 

Residual .032 47 .001   

Total .035 50    

Sumber: data sekunder, diolah SPSS 2025. 

Dilihat melalui hasil tabel ANOVA, didapatkan nilai fhitung mencapai 1.419 dengan taraf 

Sig. senilai 0.029 dan lebih kecil (<) 0.05. Maka, ditarik simpulan bahwa variabel kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independent, serta kepemilikan manajerial secara bersamaan 

signifikan memengaruhi tax avoidance dan memiliki kemampuan dalam menjelaskan variasi 

perubahan yang terjadi. 

Pembahasaan Penelitian 

Kepemilikan Institusional terhadap Tax avoidance 

Merujuk pada pengujian hipotesis, didapat nilai thitung senilai 2.093 dengan koefisien 

regresi positif 0.037 dengan probabilitas 0.042. Analisis menunjukkan bahwa probabilitas 

0.042 < 0,05, sehingga Hipotesis pertama (H1) diterima. Dengan demikian, kepemilikan 

institusional signifikan memengaruhi tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepemilikan institusional, maka semakin pula perusahaan melakukan tax avoidance. 

Hasil temuan ini berlawanan dengan temuan oleh Hasanah et al (2021), yang 

mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional tidak mempengaruhi tax avoidance, karena 

perannya hanya sebatas pengawasan, bukan keterlibatan langsung. Dengan kata lain, 

efektivitas kepemilikan institusional sebagai mekanisme Good Corporate Governance masih 

bergantung pada sejauh mana institusi terlibat dalam pengawasan. 
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Dewan Komisaris Independen terhadap Tax avoidance 

Merujuk pada hasil pengujian, nilai thitung komisaris independen 0.593 dengan koefisien 

regresi senilai 0.023 dengan probabilitas 0.019. Hasil analisa menunjukkan bahwa taraf 

probabilitas 0.019 < 0.05, artinya Hipotesis kedua (H2) diterima. Kemudian, ditarik simpulan 

bahwa dewan komisaris independen signifikan memengaruhi tax avoidance. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberadaannya belum mampu menjalankan fungsi pengawasan 

dengan baik terhadap kebijakan tax avoidance, walaupun dalam ketentuan OJK sudah 

memenuhi senilai 30%. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan independensi, karena 

perusahaan didominasi oleh pemegang saham pengendali yang membatasi ruang gerak dewan 

komisaris independen dalam pengawasan kebijakan. Selain itu, cenderung berfokus pada 

pemenuhan regulasi dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan terbatas, sehingga 

pengawasan terhadap tax avoidance kurang optimal. 

Temuan hipotesis dalam penelitian ini bertentagan dengan penelitian Ridwan & Pekerti 

(2022), yang mengungkapkan bahwa skala tax avoidance tidak ditentukan oleh dewan 

komisaris independen, meskipun dewan komisaris independen dapat meminimalkan terjadinya 

tax avoidance. 

Kepemimpinan Manajerial terhadap Tax avoidance 

Merujuk pada hasil pengujian, nilai thitung senilai 0.053 dengan koefisien regresi senilai 

0.534 dan probabilitas senilai 0.596. Analisis menunjukkan bahwa probabilitas 0.596 > 0.05, 

artinya Hipotesis ketiga (H3) ditolak. Maka, ditarik simpulan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak memengaruhi tax avoidance. Temuan ini megindikasikan bahwa besar kecilnya 

kepemilikan saham manajerial pada perusahaan tidak memengaruhi kecenderungan dalam 

menjalankan penghindaran pajak. Di samping itu, kepemilikan manajerial belum mampu 

menyesuaikan kepentingan manajemen dengan pemegang saham dalam hal pengelolaan pajak. 

Dari perspektif teori keagenan, kepemilikan saham manajerial belum menimbulkan konflik 

kepentingan yang kuat antara agen dengan principal terkait kebijakan perpajakan. Dengan kata 

lain, kepemilikan tersebut belum mampu memengaruhi kepeutusan manajerial dalam 

pengelolaan pajak. Temuan penelitian ini bertentangan berdasarkan kajian yang dilaksanakan 

oleh Ratu & Hermanto (2020), karena kondisi kedudukan ganda menyebabkan terjadinya risiko 

yang tidak dapat dihindarkan. 
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Kepemimpinan Institusional, Dewan Komisaris Independen, dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap Tax avoidance 

Sebagaimana uji F (simultan) menghasilkan nilai Fhitung senilai 1.468 dengan Sig. senilai 

0.035. Analisis menunjukka bahwa 0.035 < 0.05, maka Hipotesis empat (H4) diterima. 

Kemudian, ditarik simpulan bahwa secara simultan, variabel kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, serta kepemilikan manajerial memengaruhi tax avoidance, sehingga 

seberapa besar perusahaan melakukan tax avoidance, ketiga variabel independen tersebut 

mampu menjelaskannya. 

Hasil dari uji simultan menandakan berpengaruh, tidak berarti bahwa setiap variabel 

berpengaruh secara kuat dan signifikan. Jika diuji secara parsial masih menunjukkan adanya 

variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan. Dalam konteks ini, kepemilikan 

institusional dan dewan komisaris independent muncul sebagai penggerak utama dalam 

mempengaruhi praktik tax avoidance, sedangkan kepemilikan manajerial tidak memberikan 

pengaruh signifikan secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan perusahaan dan 

sistem pengawasan secara efektif mempengaruhi tax avoidance apabila dilakukan secara 

simultan, bukan hanya dari satu pihak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur 

sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020–2024, yang ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi sebesar 0,042 (< 0,05). Selain itu, dewan komisaris independen juga terbukti 

mempengaruhi tax avoidance pada periode dan sektor yang sama, sebagaimana terlihat dari hasil uji 

parsial yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, kepemilikan manajerial 

tidak menunjukkan pengaruh terhadap tax avoidance karena nilai signifikansinya sebesar 0,596 (> 

0,05). Secara simultan, kombinasi variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan 

kepemilikan manajerial terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, yang 

dibuktikan melalui uji simultan dengan nilai signifikansi 0,035 (< 0,05). 
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Saran 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel Good Corporate Governance dengan 

menambahkan indikator lain seperti komite audit, ukuran dewan, kualitas audit, atau kepemilikan asing 

agar gambaran mekanisme pengendalian perusahaan lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga 

dapat menggunakan proksi tax avoidance alternatif (misalnya CETR atau BTD) untuk membandingkan 

konsistensi hasil, memperpanjang periode pengamatan, serta memperluas objek penelitian ke sektor 

lain agar temuan lebih kuat dan dapat digeneralisasi. Selain itu, disarankan mempertimbangkan variabel 

kontrol seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan intensitas aset untuk meningkatkan 

ketepatan model dalam menjelaskan variasi tax avoidance. 
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